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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dalam suatu instansi/lembaga khususnya program studi Ilmu 

Komunikasi, peran humas tidaklah dipandang sebelah mata. Dimana humas 

menjadi jembatan untuk membangun hubungan yang baik dengan public. 

Program studi Ilmu Komunikasi tidak memiliki humas, tetapi dalam 

perjalanan lembaga ini menjalani peran dan fungsi humas.  

Mahasiswa dalam perguruan tinggi adalah sebuah realitas yang patut 

diacungi jempol karena tugas dari seorang humas adalah membantu 

perusahaannya menjalankan tugas dan wewenang sehingga citra perusahaan 

tetap terjaga. Sama halnya dengan mahasiswa yang melakukan pengamatan 

di Program studi Ilmu Komunikasi, untuk mengetahui tata cara penataan 

majalah dinding di program studi. 

Selain itu berdasarkan hasil pengamatan, penulis mengambil 

kesimpulan bahwa menjadi bagian dari mahasiswa Ilmu Komunikasi 

diwajibkan harus bisa mengenal media massa yaitu media cetak, media 

elektronik seperti radio dan televisi, ataupun media sosial internet yang 

membuat mereka bisa belajar teknologi baru, sehingga mahasiswa ilmu 

komunikasi tidak dianggap Gagap Teknologi. Hal ini dilihat pada saat 
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mahasiswa merancang dan mengelolah mading untuk kebutuhan program 

studi ilmu komunikasi. 

Lembaga perguruan tinggi terlebih khusus Ilmu Komunikasi, peran 

dan fungsi humas dari atasan kebawahan belum tertatah dengan baik. Hal ini 

dilihat dari banyaknya mahasiswa yang kurang berpartisipasi dalam berbagai 

kepentingan Program studi Ilmu Komunikasi. 

Oleh karena itu penulis memilih untuk mengamati tata cara penataan 

majalah dinding yang ada pada program studi ilmu komukasi, dan 

menyesuaikannya dengan standar tata cara pengolahan dan penataan majalah 

dinding yang berlaku. 

4.2 Saran  

Selama melakukan pengamatan ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dan itu menjadi kekurangan dari instansi tersebut khususnya 

Himpunan Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi, penulis memberikan beberapa saran yang 

mungkin dapat bermanfaat diantaranya:  

a. Bagi Himpunan Program Studi Ilmu Komunikasi 

Agar lebih membangun hubungan yang baik dan lebih efektif lagi 

dengan mahasiswa dalam menjalankan tugas agar dapat lebih 

professional dalam situasi kerja yang aman dan kondusif serta 

bertanggung jawab. Majalah dinding setiap bulannya harus 
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berpenampilan baru agar majalah dinding menjadi perhatian 

mahasiswa dan dapat mencari informasi terbaru dalam mading 

tersebut. Mading merupakan sarana informasi yang perlu 

pembaruan agar terus tampil menarik. 

b. Bagi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi 

Harus memiliki rasa tanggung jawab yang efektif dan efisien 

dalam mengurus kepentingan pribadi dan kepentingan umum. 

Dan harus lebih aktif dalam mendukung proses kerja dalam 

perusahaan. 

c. Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi 

Perlu adanya program harian dalam menggunakan fasilitas 

program studi, baik itu Lab maupun Mading. Dan juga perlu 

adanya sistem pertemuan maupun rapat ataupun sidang dalam 

sebuah lembaga. 
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